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Abstrak

Dewi Handayani : Pengaruh Model Course Review Horay terhadap
Kemampuan Mendeskripsikan Perjuangan Para Tokoh Pejuang Pada Masa
Penjajahan Belanda dan Jepang Siswa kelas V SD, Skripsi, PGSD, FKIP UNP
Kediri, 2015.

Kata Kunci: Model Course Review Horay, Pembelajaran IPS di kelas

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa
pembelajaran IPS di SD masih didominasi oleh peran guru yang membuat siswa
menjadi pasif. Hal tersebut nampak dari kemampuan siswa menguasai materi
pelajaran kurang. Perlu adanya variasi model pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kemampuan
mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda
dan Jepang dengan menggunakan model course review horay (2) untuk
mengetahui kemampuan mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada
masa penjajahan Belanda dan Jepang tanpa menggunakan model course review
horay (3) untuk mengetahui pengaruh model course review horay terhadap
kemampuan mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa
penjajahan Belanda dan Jepang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, subyek penelitian
seluruh siswa kelas V SDN Mojoroto 1 dan SDN Mojoroto 6, masing-masing
kelas V 40 siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes evaluasi. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain tes akhir bagi dua kelompok setara.

Berdasarkan hasil penelitian ini adalah rata-rata nilai post test dari 40
siswa pada SDN Mojoroto 1 yaitu 65 sedangkan hasil dari rata-rata nilai post test
40 siswa pada SDN Mojoroto 6 yaitu 79, 125. Berdasarkan taraf signifikan 5%
dan dk = N-1. Hasil t-hitung sebesar 5.52 dan t-tabel dengan taraf signifikan 5%
sebesar (2.000) berarti lebih besar dari 2.000 (5.52>2.000) dengan demikian Hg
ditolak dan Ha diterima artinya bahwa ada perbedaan rata-rata antara kedua
kelompok (eksperimen dan kontrol) yaitu lebih tinggi nilai kelompok eksperimen.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model course
review horay terhadap kemampuan mendeskripsikan perjuangan para tokoh
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepang siswa kelas V SD.

Abstract

Dewi Handayani : Pengaruh Model Course Review Horay terhadap
Kemampuan Mendeskripsikan Perjuangan Para Tokoh Pejuang Pada Masa
Penjajahan Belanda dan Jepang Siswa kelas V SD, Skripsi, PGSD, FKIP UNP
Kediri, 2015.
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The background of this research was the observation that learning IPS in
elementary school is still dominated by the role of teachers and make students
become passive. It is visible from the students ability to master the subject matter



less. The obliged for variation model of learning that can enhance student’s
motivation.

The purpose of this research was 1) to know the describe ability the struggle
of the fighter’s in Netherlands and Japan colonial period with using a course
review horay model (2)to know the describe ability the struggle of the fighters in
Netherlands and Japan colonial period without using a course review horay model
(3)to know the influence of the course review horay model to the describe ability
the struggle of the fighter’s in Netherlands and Japan colonial period.

This research uses a quantitative research methods, the subjects were entire
fifth grade students of SDN Mojoroto 1 and SDN Mojoroto 6, each class 40
students. The data in this research was obtained from evaluation tests. The
research design was uses of the final test design for two equal groups.

Based on these results was the score post test’s average of 40 students at
SDN Mojoroto 1 was 65, while the result of the score post test‘s average of 40
students at SDN Mojoroto 6 was 79,125. Based on the significant level of 5% and
dk = N — 1, t-test results of 5.52 and t-table with significant level of 5% (2.000)
means greater than 2.000 (5.52 > 2.000) so Ho was rejected and Ha was accepted
means that there was an average difference between the two groups (experimental
and control) that is higher value experimental group.

Thus it can be concluded that there is the influence of the course review
horay model to describe ability the struggle of the fighters in Netherlands and
Japan colonial period fifth grade of elementary school.

I. Pendahuluan menyenangkan, tanggung jawab dan

kerjasama di antara para peserta didik

Berdasarkan hasil observasi

awal, ditemukan praktek pembelajaran belum nampak; peserta didik merasa
IPS

menggunakan metode ceramah. Dalam

bosan dengan berdiskusi yang monoton
didik

maksimal dalam memberikan jawaban

masih  didominasi  dengan

sehingga  peserta kurang

proses pembelajaran, peran peserta

didik masih pasif dan terdapat siswa atas soal yang diberikan oleh guru.

yang sulit memahami pelajaran yang Berdasarkan  nilai  ulangan

disampaikan oleh guru. Jika diketahui
hasil belajar siswa menurun lebih dari
setengah jumlah siswa kelas maka guru
hendaknya berinovasi terhadap cara
mengajar yang lebih menarik. Proses
pembelajaran juga belum membawa

peserta didik dalam suasana yang

harian pada mata pelajaran IPS dengan
materi perjuangan para tokoh pejuang
pada masa penjajahan Belanda dan
Jepang, dari 40 siswa SDN Mojoroto 1
dan 40 siswa SDN Mojoroto 6 masih
75%

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

terdapat siswa yang belum



(KKM). KKM pada mata pelajaran IPS
kelas V yakni 70.

Tabel 1.1 Daftar nilai ulangan harian
IPS materi perjuangan para tokoh
pejuang pada masa penjajahan Belanda
dan Jepang kelas V SD Tahun

Pelajaran 2013/2014

Nilai SDN SDN
Mojoroto 1 | Mojoroto 6
80 -89 3 2
70-79 6 5)
60 — 69 18 17
50 -59 9 11
40 - 49 4 1

Hal ini dikarenakan kurangnya
pemahaman siswa mengenai materi
perjuangan para tokoh pejuang pada
masa penjajahan Belanda dan Jepang.
Guru  kurang menerapkan  model
pembelajaran yang bervariasi, sehingga
siswa kurang termotivasi untuk belajar
dan ini akan menyebabkan siswa
kurang mampu untuk menyerap materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial. Suasana di kelas cenderung
teacher-centered

sehingga  peserta

didik menjadi pasif dan siswa menjadi
yang
monoton. Jika hal tersebut tidak segera

bosan dengan pembelajaran

diatasi, dikhawatirkan akan

menghambat  keberhasilan  proses

pembelajaran IPS yang berlangsung.

Menurut Depdiknas (2003:5)
“Pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan strategi
pembelajaran melalui kelompok kecil
siswa yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk
mencapai tujuan belajar”.

Pembelajaran kooperatif
muncul dari konsep bahwa siswa akan
lebih

memahami

mudah menemukan dan

konsep yang sulit jika
mereka

saling berdiskusi dengan

temannya. Siswa secara rutin bekerja

dalam  kelompok untuk  saling
membantu  memecahkan  masalah-
masalah yang kompleks. Selama

belajar secara kooperatif siswa tetap
tinggal dalam kelompoknya selama
kali Model

pembelajaran merupakan salah satu

beberapa pertemuan.
komponen utama dalam menciptakan
yang aktif,
kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
Menurut Richard 1. Arends,

mengacu

suasana pembelajaran
model
pembelajaran pada
pendekatan yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap kegiatan di
dalam

pembelajaran, lingkungan

pembelajaran, dan pengelolaan kelas.



Dari berbagai macam model
pembelajaran inovatif tipe struktural,
terdapat model pembelajaran
teknik course review horay. Model
Pembelajaran course review
horay merupakan model pembelajaran
yang dapat menciptakan suasana kelas
menjadi meriah dan menyenangkan

karena setiap siswa yang dapat
menjawab benar maka siswa tersebut
diwajibkan berteriak’hore!” atau yel-

yel lainnya yang disukai.

Pada

review horay, aktifitas belajar lebih

pembelajaran course

banyak berpusat pada siswa, sedangkan

guru  hanya  bertindak  sebagai

penyampai informasi, fasilitator dan

pembimbing.

Penerapan  model  Course
Review  Horay pada  kegiatan
mendeskripsikan  perjuangan  para

tokoh pejuang pada masa penjajahan

Belanda dan Jepang, siswa dituntut

untuk  memahami  materi  yang
dijelaskan oleh guru. Kemudian
dilakukan permainan secara
berkelompok. Setiap kelompok

mengerjakan soal/tugas berbeda yang

diberikan oleh guru.

Dengan menerapkan  model

Course Review Horay, siswa menjadi
lebih aktif

dalam mengikuti

pembelajaran. Semangat belajar yang

meningkat karena suasana

pembelajaran berlangsung
menyenangkan dan berdampak pada
hasil belajar siswa yang meningkat.
Selain itu pada saat kerja kelompok
dapat menumbuhkan sikap kerjasama
dalam kelompoknya dan perolehan
nilai permainan berdasarkan kelompok
yang menjawab semua / banyaknya
tugas / soal dengan benar sehingga
siswa termotivasi untuk
mengumpulkan nilai.
Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat
variabel bebas (independent) yaitu
Model pembelajaran Course Review
Horay dan variabel terikat (dependent)
yaitu  hasil

belajar  kemampuan

mendeskripsikan ~ perjuangan  para
tokoh pejuang pada masa penjajahan

Belanda dan Jepang.

Sampel
siswa kelas V SDN Mojoroto 6 Kediri

yang berjumlah 40 siswa, yang terdiri

penelitian ini adalah

dari 20 laki-laki dan 20 perempuan,
sebagai kelas eksperimen, sedangkan
kelas V SDN Mojoroto 1 Kediri,
sebagai kelas kontrol, yang terdiri dari

18 laki-laki dan 22 perempuan.



I1.HASIL  PENELITIAN
PENELITIAN

Data yang diperoleh dari nilai

DAN

kemampuan siswa mendeskripsikan
perjuangan para tokoh pejuang pada
masa penjajahan Belanda dan Jepang
diketahui bahwa hasil post test pada
kelas kontrol  (tanpa menggunakan

model pembelajaran course review

horay) yaitu dengan nilai rata-rata 65.
KELAS KONTROL

o~ Lrekuenst

46- 55- 64- 73-

37 -
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Berdasarkan nilai  rata-rata

tersebut dapat disimpulkan bahwa

siswa kurang mampu memahami

materi pembelajaran. Hal ini

dikarenakan siswa merasa bosan dan
jenuh  saat

proses  pembelajaran

berlangsung karena guru kurang

berinovasi untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik minat dan
perhatian siswa. Pembelajaran teacher-
centered membuat siswa menjadi pasif
dalam proses pembelajaran sehingga

hasil belajar siswa kurang maksimal.

Sedangkan data dari nilai

kemampuan siswa mendeskripsikan

perjuangan para tokoh pejuang pada

masa penjajahan Belanda dan Jepang
diketahui bahwa hasil post test pada
kelas eksperimen (menggunakan model
pembelajaran course review horay)
yaitu dengan nilai rata-rata 79,125.

KELAS EKSPERIMEN

[Ty
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Berdasarkan  nilai  rata-rata
tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa mampu memahami materi
pembelajaran. Hal ini dikarenakan

penggunaan  model  pembelajaran

course review horay tidak terlalu
menjenuhkan serta diselingi dengan
permainan secara berkelompok dan
pemenang dalam permainan tersebut di
beri penghargaan sehingga dapat
diri,
kebanggaan dalam diri siswa, siswa
lebih lebih

bersemangat menerima

meningkatkan kepercayaan

rajin  belajar, siswa
dalam
pelajaran, siswa dan guru sama-sama
aktif dalam proses pembelajaran, siswa
bisa lebih menghargai pendapat orang
lain dan bekerjasama dengan baik
sehingga hasil belajar siswa meningkat

pada mata pelajaran IPS.



Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh t hitung sebesar (5,52)
dan t-tabel dengan taraf signifikan 5%
sebesar (2,000) jadi hipotesis Kkerja
(Ha) diterima atau hipotesis yang
diajukan terbukti (benar). Artinya ada
model

pengaruh penggunaan

pembelajaran course review horay
terhadap kemampuan mendeskripsikan
perjuangan para tokoh pejuang pada

masa penjajahan Belanda dan Jepang.

IV.SIMPULAN,
SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan

IMPLIKASI DAN

uji hipotesis sebagaimana dikemukakan
pada Bab 1V, diperoleh temuan yang
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pembelajaran  dengan  metode
ceramah atau tanpa menggunakan
model pembelajaran Course Review
Horay berpengaruh cukup

signifikan.

2. Penggunaan model pembelajaran
Course Review Horay berpengaruh
sangat

signifikan terhadap

kemampuan mendeskripsikan
perjuangan para tokoh pejuang pada
Belanda dan

V  SDN

masa penjajahan

Jepang siswa kelas

Mojoroto 6 Kediri.
3. Ada perbedaan pengaruh antara
ceramah

metode dengan

menggunakan model pembelajaran
Course Review Horay terhadap
kemampuan mendeskripsikan
perjuangan para tokoh pejuang pada
Belanda dan

V SDN

masa penjajahan

Jepang siswa kelas
Mojoroto 6 Kediri.

Berdasarkan simpulan tersebut,

dapat dikemukakan implikasi hasil

penelitian sebagai berikut :

Model pembelajaran Course Review

Horay cukup cocok diterapkan pada

materi  mendeskripsikan

tokoh

perjuangan

para pejuang pada masa
penjajahan Belanda dan Jepang, karena
Course Review Horay membuat
suasana belajar lebih ceria, siswa lebih
aktif dan siswa tidak bosan sehingga
kemauan belajar siswa meningkat.
Berdasarkan simpulan tersebut,
peneliti  memberikan  saran-saran
sebagai berikut:
1) Dalam

hendaknya guru mempertimbangkan

proses pembelajaran
beberapa hal, misalnya kesesuaian

materi yang akan disampaikan
dengan model pembelajaran yang
tepat serta menarik sehingga siswa
menjadi lebih aktif dan diperoleh
pengembangan kemampuan secara
maksimal dan tujuan pembelajaran

akan tercapai dengan maksimal.



2) Guru harus cermat dalam memilih

dan menggunakan model

pembelajaran untuk menyampaikan
materi ~ pembelajaran.  Metode
ceramah tidak dapat ditinggalkan,
namun hendaknya guru dapat
menggabungkan metode ceramah

dengan model-model pembelajaran

agar lebih menarik minat siswa
dalam mengikuti proses
pembelajaran. Seperti model

pembelajaran Course Review Horay,

model pembelajaran ini  dapat

menumbuhkan minat siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran dan

aktif dalam berkelompok. model

pembelajaran Course Review Horay

menciptakan suasana belajar
menjadi menyenangkan dan tidak
menakutkan.

3) Perlu dilakukan penelitian sejenis

lebih
penelitian ini dengan materi yang
berbeda
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